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ABSTRAK 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2001 tentang Otonomi Khusus Bagi Provinsi 

Papua dibentuk lembaga yang mewakili Masyarakat Papua (MRP). Penelitian ini membahas 

mengenai peran MRP (Majelis Rakyat Papua) dalam kebijakan Otonomi Khusus yang akan 

berlanjut. Penulis menggunakan Teori  Deliberatif Analyses sebagai teori yang relevan dalam 

menganalisis permasalahan yang terjadi masyarakat Papua, yang mendapat keadilan dan 

kesejahteraan dari Otonomi Khusus ini. Penerapan Otonomi Khusus jilid 2 ini dirasa belum 

dapat memberikan solusi bagi permasalahan di daerah dan  kurangnya keterlibatan 

masyarakat Lokal dalam menyuarakan berbagai Aspirasinya sehingga banyak di intervensi 

oleh Pusat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa MRP (Majelis Rakyat Papua) telah 

berupaya dalam penyampaian aspirasi dari masyarakat Papua sejalan dengan Teori  

Deliberatif Analyses agar dapat menciptakan demokrasi yang adil bagi masyarakat di Papua 

dalam hal ini berjalannya Otonomi Khusus yang mewujudkan Pembangunan dan 

kesejahteraan di daerah dalam berbagai sektor.  

 

Kata Kunci : MRP, Otonomi kuhsus, Papua, dan Deliberatif 
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ABSTRACT 

Based on Law Number 21 of 2001 concerning Special Autonomy for the Papua Province, an 

institution representing the Papuan Community (MRP) was formed. This study discusses the 

role of the MRP (Majelis Rakyat Papua) in the ongoing Special Autonomy policy. The author 

uses Theory  Deliberative Analysis as a relevant theory in analyzing the problems that occur 

in the Papuan people, who receive justice and prosperity from this Special Autonomy. The 

implementation of Special Autonomy volume 2 is felt to have not been able to provide a 

solution to problems in the region and the lack of involvement of local communities in 

voicing their various aspirations so that many are intervened by the Center. The results of this 

study indicate that the MRP (Majelis Rakyat Papua) has attempted to convey the aspirations 

of the Papuan people in line with the  Deliberative Analysis order to create a just democracy 

for the people in Papua, in this case the special Autonomy that realizes development and 

prosperity in the region in various sectors. . 

  

Keywords: MRP, Special Autonomy, Papua and Deliberative 
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